ABSTRAK

Wahyu Muhammad Abdul Wahid. 2230070042. Konsep I’jaz ’Adadi dalam Al-
Qur’an (Studi Komparatif ’Abdel Da’im
al-Kaheel dan Bassam Nihad Jarrar)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena berkembangnya studi numerik al-
Qur’an yang menempatkan bilangan sebagai bagian dari keajaiban linguistik,
statistik dan struktur ilahi al-Qur’an. Di antara tokoh yang menaruh perhatian besar
terhadap aspek ini adalah ‘Abdel Da’im al-Kaheel dan Bassam Nihad Jarrar.
Keduanya sama-sama meyakini bahwa terdapat keajaiban bilangan (i jaz ‘adadr)
dalam al-Qur’an, namun berbeda dalam dasar metodologis, serta orientasi
epistemologisnya. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui konsep
1’jaz ‘adadi dikembangkan dan dijelaskan oleh ‘Abdel Da’im dan Bassam Nihad
Jarrar. (2) Untuk mengetahui apa saja persamaan dan perbedaan antara metodologi
dan temuan numerik dari kedua tokoh tersebut dalam memahami i’jaz ‘adadi
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menghasilkan data
deskriptif melalui riset kepustakaan (/ibrary research), serta menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan komparatif-deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ‘Abdel Da’im al-Kaheel mengembangkan i1‘jaz ‘adadi melalui
pendekatan matematis yang sistematis. la berupaya menunjukkan keteraturan angka
dalam jumlah huruf, kata, ayat, dan surah sebagai bukti kesempurnaan susunan Al-
Qur’an. Pola numerik, seperti hubungan antara angka tujuh dan sembilan belas,
dianggapnya bukan kebetulan, tetapi bukti rancangan Ilahi yang menunjukkan
keselarasan dan kemukjizatan struktur wahyu. Sedangkan Bassam Nihad Jarrar
memahami 1jaz ‘adadi dalam kerangka yang lebih hati-hati dan kontekstual. Ia
tidak menolak adanya keajaiban angka dalam Al-Qur’an, tetapi lebih menekankan
bahwa angka-angka tersebut harus dihubungkan dengan konteks makna dan tujuan
wahyu. Kesimpulannya, ijd@z ‘adadi dalam pandangan kedua tokoh sama-sama
menegaskan kesempurnaan struktur al-Qur’an, namun menempuh jalur
metodologis yang berbeda. Kajian ini menegaskan pentingnya kehati-hatian
metodologis dan keakuratan epistemik dalam mengkaji kemukjizatan bilangan agar
tidak terjebak pada pendekatan numerologis yang lepas dari konteks teologis dan
semantik al-Qur’an.

Kata kunci: i jaz ‘adadi, al-Qur’an, ‘Abdel Da’im al-Kaheel, Bassam Nihad Jarrar,
Studi komparatif.
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ABSTRACT

Wahyu Muhammad Abdul Wahid. 2230070042. The Concept of I'jaz 'Adadi
in the Qur'an (A Comparative Study of
’Abdel Da’im al-Kaheel and Bassam
Nihad Jarrar)

This research is motivated by the growing phenomenon of Qur’anic numerical
studies that place numbers as part of the linguistic miracle and divine structure of
the Qur’an. Among the figures who have paid great attention to this aspect are
’Abdel Da’im al-Kaheel dan Bassam Nihad Jarrar. Both believe that there is a
miracle of numbers (I’jaz 'adadi) in the Qur’an, but differ in their approach,
methodological basis, and epistemological orientation. This research aims to: (1)
describe the concept of I’jaz 'adadi according to 'Abdel Da’im al-Kaheel and
Bassam Nihad Jarrar; (2) analyzing their methods and reasoning patterns in
interpreting the numerical aspects of the Qur’an; and (3) presenting the
epistemological and theological meanings of the two figures' views on the study of
the miracles of the Qur’an in general. This study uses a qualitative research type by
generating descriptive data through library research (library research), and using
qualitative research methods with a comparative-descriptive approach. The results
show that 'Abdel Da’im al-Kaheel emphasizes 1’jaz 'adadt on mathematical patterns
and the regularity of numbers that indicate the perfection of the structure of
revelation, with a speculative-empirical character. Meanwhile, Bassam Nihad Jarrar
views I’jaz 'adadi as evidence of harmony between numbers and the meaning of the
text, based on a linguistic and semantic approach. This difference has implications
for epistemological distinctions: al-Kaheel oriented himself toward scientific proof
of miracles, while Jarrar oriented himself toward strengthening the meaning and
coherence of the text. In conclusion, both scholars' understanding of I’jaz ‘adadt
affirms the perfection of the Qur’anic structure, but pursues different
methodological paths. This study emphasizes the importance of methodological
caution and epistemic accuracy in examining the miraculous nature of numbers to
avoid falling into the trap of a numerological approach detached from the
theological and semantic context of the Qur’an.

Keywords: I’jaz ‘adadi, Qur’an, ‘Abdel Da’im al-Kaheel, Bassam Nihad Jarrar,
comparative study.
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